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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh terbitnya Undang-Undang Nomor 17
Tahun 2023 Tentang Kesehatan yang mengubah beberapa ketentuan terutama
pengaturan konsil kedokteran dan registrasi dokter, dimana pengaturan tersebut
sebelumnya terdapat pada Undang-Undang Praktik Kedokteran, sehingga
berdampak pada sejumlah isi mengenai pengaturan konsil dan registrasi dokter
yang mengakibatkan ketidakpastian dalam pelaksanaanya karena masih bersifat
umum serta belum adanya peraturan pelaksana dari Undang-Undang tersebut.
Dalam penelitian ini penulis membandingkan regulasi mengenai konsil kedokteran
dalam penerbitan Surat Tanda Registrasi (STR) Dokter dalam Undang-Undang
Nomor 17 Tahun 2023 Tentang Kesehatan dengan Medical Registration Act 1997
dan Malaysian Medical Act 1971 dan membahas kelebihan dan kekurangan
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 Tentang Kesehatan yang dikomparasikan
dengan Medical Registration Act 1997 dan Malaysian Medical Act 1971.

Rumusan masalah yang diangkat adalah: 1) Bagaimana perbandingan
regulasi Konsil Kedokteran Indonesia, Singapura, Malaysia berdasarkan Undang-
Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan, Medical Registration Act 1997,
dan Malaysian Medical Act 1971 dalam penerbitan Surat Tanda Registrasi (STR)
dokter? 2) Apa saja kelebihan dan kekurangan terhadap Undang-Undang Nomor 17
Tahun 2023 tentang Kesehatan dikomparasikan dengan Medical Registration Act
1997, dan Malaysian Medical Act 1971 dalam penerbitan Surat Tanda Registrasi
(STR) dokter?.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian hukum normatif dengan melalui pendekatan perundang-undangan serta
pendekatan perbandingan (comparrative approach). Teknik pengumpulan data
menggunakan studi dokumen yang berupa bahan-bahan atau dokumen hukum.
Teknik analisis data menggunakan pendalaman atas konstruksi hukum terhadap
dokumen-dokumen serta seluruh sumber data terkait dan menarik kesimpulan.
Sedangkan pengecekan keabsahan data, peneliti menggunakan triangulasi.

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu: 1) Regulasi konsil kedokteran dan
registrasi dokter di Indonesia masih bersifat umum, sementara di Singapura dan



Malaysia memberikan definisi yang lebih spesifik dan berfokus pada ketentuan
pelanggaran apabila dokter berpraktik tidak memiliki STR dan SIP. 2) Kekurangan
dan kelebihan dari Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 Tentang Kesehatan
dikomparasikan dengan Undang-Undang Singapura dan Malaysia ditemukan
beberapa poin yakni dalam keanggotaan, masa berlaku dan jenis STR, penerapan
sanksi, tugas fungsi dan wewenang dari konsil.
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This research is motivated by the issuance of Law Number 17 of 2023
concerning Health which changes several provisions, especially the regulation of
the medical council and doctor registration, where these arrangements were
previously contained in the Medical Practice Act, so that it has an impact on a
number of contents regarding the regulation of the council and doctor registration
which results in confusion in its implementation because it is still general in nature
and there is no implementing regulation of the Act. In this study, the author
compares the regulations regarding medical councils in the issuance of a Doctor's
Registration Certificate (STR) in Law Number 17 of 2023 concerning Health with
the Medical Registration Act 1997 and the Malaysian Medical Act 1971 and
discusses the advantages and disadvantages of Law Number 17 of 2023 concerning
Health compared to the Medical Registration Act 1997 and the Malaysian Medical
Act 1971,

The problem formulations raised are: 1) How does the regulation of the
Medical Council of Indonesia, Singapore, Malaysia compare based on Law Number
17 Year 2023 on Health, Medical Registration Act 1997, and Malaysian Medical
Act 1971 in the issuance of a doctor's Registration Certificate (STR)? 2) What are
the advantages and disadvantages of Law Number 17 Year 2023 on Health
compared to the Medical Registration Act 1997, and the Malaysian Medical Act
1971 in the issuance of a doctor's Registration Certificate (STR)?

The research method used in this research is a normative legal research
method through a statutory approach and a comparative approach. Data collection
techniques use document studies in the form of materials or legal documents. The
data analysis technique uses a deepening of the legal construction of documents and
all related data sources and draws conclusions. While checking the validity of the
data, researchers use triangulation.

The research results obtained are: 1) The regulation of medical councils
and doctor registration in Indonesia is still general, while in Singapore and Malaysia
it provides a more specific definition and focuses on the provisions of violations if



practicing medical personnel do not have STRs and SIPs. 2) The shortcomings and
advantages of Law No. 17 of 2023 Concerning Health compared to the Singapore
and Malaysian Laws are found in several points, namely in membership, validity
period and type of STR, application of sanctions, duties functions and authority of
the council.
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